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ABSTRAK

Kurangnya pemahaman terhadap Kode Etik Akuntan menyebabkan akuntan
seringkali bertindak menyimpang dari aturan etika yang berlaku. Hal ini berdampak
pada krisis kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan saat ini. Penelitian ini
menguji pengaruh pemahaman Kode Etik Akuntan terhadap perilaku etis akuntan.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan pada akuntan publik di
Malang. Penelitian ini juga menguji indikator prinsip kode etik mana yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap perilaku etis tersebut. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan metode survei dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada
auditor di KAP yang berada di Kota Malang. Analisis data dilakukan dengan
mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model)
menggunakan software Smart PLS 3.2.3. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman
kode etik akuntan berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis akuntan. Hasil
penelitian juga menunjukkan 3 (tiga) indikator prinsip kode etik akuntan yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap perilaku etis, yaitu; kompetensi, obyektivitas, dan
perilaku profesional. Melalui hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa semakin
paham seorang akuntan pada Kode Etik Akuntan yang berlaku, maka semakin mereka
akan menjunjung tinggi etika tersebut dan menerapkannya pada profesi mereka.

Kata kunci: Kode Etik Akuntan, Perilaku Etis, Kompetensi, Obyekivitas,
Perilaku Profesional.



PENDAHULUAN

Dalam perannya di dunia bisnis, akuntan mempunyai kewajiban untuk
mengungkapkan dan mengidentifikasi kecurangan (fraud) atas pelaporan keuangan di
dalam suatu organisasi. Akuntan berperan dalam menyediakan informasi berupa
laporan keuangan bagi pemegang kepentingan sebagai pertimbangan untuk
pengambilan keputusan. Namun berbagai kasus atas skandal etis profesi yang sampai
sekarang masih sering terjadi, menunjukkan bahwa masih banyak para profesi akuntan
yang melanggar prinsip etika profesi. Padahal seharusnya, etika dalam hal ini menjadi
perhatian utama sebelum individu terjun ke dunia profesi akuntan.

Etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran
dan pandangan-pandangan moral (Suseno, 1987). Etika merupakan salah satu unsur
utama dari profesi yang menjadi landasan bagi akuntan dalam menjalankan kegiatan
profesional. Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus
memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral yang mengatur
tentang perilaku profesional (Agoes, 1996). Kode etik secara signifikan mempengaruhi
reputasi profesional dan kepercayaan masyarakat (Kell and Boynton, 1992). Akuntan
profesional harus dapat meyakinkan masyarakat bahwa mereka memahami nilai-nilai
etika dalam kode etik dan mampu menerapkannya dalam profesi mereka.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menetapkan standar kode etik profesi yang
memuat prinsip-prinsip moral untuk mendukung profesionalisme akuntan di Indonesia.
Prinsip etika profesi dalam Kode Etik Akuntan Indonesia menyatakan pengakuan

profesi akan tanggung jawab kepada publik dan pemakaian jasa akuntan. Prinsip ini



memandu para anggota untuk memenuhi tanggung jawab dalam memenuhi
profesionalismenya dan merupakan landasan dasar perilaku etika dan perilaku
profesionalismenya. Prinsip ini meminta komitmen untuk berperilaku terhormat,
bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi (Haryono Yusuf, 2001).

Namun pada kenyataannya, persaingan bisnis yang semakin berkembang membuat
akuntan bertindak menyimpang dari aturan dan standar profesi yang ada (Himmah,
2013). Di Indonesia sendiri telah banyak bermunculan skandal etis profesi akuntan
yang merugikan banyak pihak, baik yang dilakukan oleh auditor, manajer perusahaan,
bahkan akuntan pemerintahan. Skandal etis juga melibatkan beberapa perusahaan besar
di Indonesia, seperti PT. Kimia Farma dengan KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (HT
& M), PT. TELKOM dengan KAP Eddy Pianto, PT. KAI dengan Kantor Akuntan
Publik S. Manan, KAP Johan Malonda & Rekan dengan PT. Great River International
Tbk (Great River) tahun 2003, KAP Biasa Sitepu dengan perusahaan Raden Motor
tahun 2009, serta kasus mafia pajak yang dilakukan oleh Gayus Tambunan sebagai
akuntan internal pemerintahan tahun 2010 (Himmah, 2013). Kasus-kasus pelanggaran
etika yang dilakukan akuntan, baik akuntan bisnis maupun akuntan publik seperti
manipulasi laporan, penggelapan pajak serta akuntan-akuntan yang tidak memberikan
jasanya sesuai standar menyebabkan terjadinya krisis kepercayaan oleh masyarakat.

Perilaku etis akuntan akan sangat menentukan bagaimana citra mereka di mata
masyarakat sebagai pemakai jasa profesinya. Kepercayaan masyarakat akan tumbuh
seiring dengan pertumbuhan perilaku etis yang ditunjukkan oleh para akuntan. Skandal

etis yang masih sering terjadi saat ini khususnya di dunia profesi akuntan menunjukkan



bahwa krisis etis melanda dalam dunia etika bisnis dan profesi akuntan. Ludigdo,
(1999) menyatakan bahwa kasus pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila
setiap akuntan mempunyai pemahaman, pengetahuan dan kemauan untuk menerapkan
nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekerjaan
profesionalnya. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut, maka langkah awal yang
harus dipenuhi adalah akuntan harus paham akan etika profesi yang berlaku. Sebagai
seorang akuntan profesional sudah seharusnya dan selayaknya memahami serta
menerapkan etika profesi memberikan jasanya. Bahkan, hal tersebut menjadi
kewajiban bagi seluruh akuntan profesional agar menjaga keluhuran profesi akuntan
itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa bahwa pentingnya melakukan
penelitian berkenaan dengan pemahaman akuntan terhadap etika profesi akuntan.
Peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi
Akuntan Terhadap Perilaku Etis Akuntan di Malang” serta “Komponen Prinsip Kode
Etik Akuntan Mana Yang Memiliki Pengaruh Terbesar Terhadap Perlaku Etis Akuntan

di Malang.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Pengaruh Pemahaman Kode Etik Terhadap Perilaku Etis

Kode Etik Akuntan merupakan sebuah aturan tertulis yang harus dipatuhi oleh para
akuntan, baik akuntan manajemen maupun akuntan publik. Kode Etik Akuntan ialah
norma yang mengatur hubungan antara akuntan dengan kliennya, antara akuntan

dengan sejawatnya, dan antara profesi dengan masyarakat (Sriwahjoeni, 2000). Kode



Etik Akuntan sebagaimana ditetapkan dalam kongres X lkatan Akuntansi Indonesia di
Jakarta pada tahun 2007 terdiri dari; Prinsip Etika, Aturan Etika dan Interpretasi
Aturan. Pemahaman kode etik diukur melalui pemahaman akuntan pada prinsip-prinsip
kode etik yang telah ditetapkan 1Al (2007). Prinsip-prinsip Kode Etik tersebut meliputi;
tanggung jawab profesi, kepentingan publik, kerahasiaan, integritas, objektivitas,
kompetensi dan kehati-hatian Profesional, kerahasiaan, perilaku profesional dan
standar teknis. Pemahaman Kode Etik akuntan akan berpengaruh terhadap perilaku etis
yang akan diambil oleh akuntan dalam mereka bekerja. Semakin tinggi pemahaman
seorang akuntan akan kode etik akuntan yang berlaku, maka akan semakin tinggi
perilaku etis yang ditunjukkan akuntan tersebut dalam memberikan jasanya.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti membuat hipotesis:

H: Pemahaman Kode Etik akuntan berpengaruh terhadap perilaku etis

Komponen Prinsip Kode Etik Mana Yang Memiliki Pengaruh Terbesar
Terhadap Perilaku Etis

Tanggungjawab adalah kewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung
segala sesuatunya atau memberikan jawaban dan menanggung risiko yang ada
(Nursalam, 2008). Sehingga seorang akuntan yang memiliki tanggung jawab akan
berani menanggung segala sesuatu yang dikerjakan dalam pemberian jasanya.
Menanggung segala sesuatu dalam hal ini adalah bertanggung jawab dalam

memberikan jawaban dan risiko yang terjadi.



Bedard (1986) dalam Sri lastanti (2005) mengartikan keahlian atau kompetensi
sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas
yang ditunjukkan dalam pengalamannya. Kompetensi sebagai keahlian yang cukup
yang secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan secara objektif.
Seorang akuntan harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai,
serta keahlian khusus di bidangnya.

Sunarto (2003) menyatakan bahwa integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan
prinsip. Selain itu menurut Anitaria (2011), integritas merupakan suatu elemen karakter
yang mendasari timbulnya pengakuan profesional. Dengan integritas yang tinggi maka
seorang akuntan dapat menerapkan perilaku etis pada pemberian jasanya.

Obyektif artinya tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau
bisa serta bebas dari konflik kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain.
Dengan adanya konflik kepentingan, seorang akuntan jelas akan berkepentingan
dengan hasil pemberian jasa yang diberikan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
obyektifitas seorang akuntan maka semakin akuntan tersebut akan berperilaku etis.

Menurut Frank Jefkins (2003:9) kepentingan publik adalah semua bentuk
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi
dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian. Ketergantungan ini menyebabkan sikap dan
tingkah laku akuntan dalam menyediakan jasanya mempengaruhi kepercayaan dan

kesehjateraan masyarakat, dimana dalam hal ini adalah klien, pemberi kredit,



pemerintah, pemberi kerja, pegawai, investor, dunia bisnis dan keuangan, dan pihak
lainnya. Oleh karena itu, kesadaran akan tanggung jawab kepentingan publik memiliki
pengaruh besar terhadap perilaku etis akuntan.

Akuntan wajib menghormati nilai dan kepemilikan informasi yang diterimanya
dan tidak mengungkap informasi tersebut tanpa kewenangan yang sah, kecuali
diharuskan oleh hukum atau profesi. Menurut Erina (2012) dalam profesi sebagai
akuntan publik atau auditor, akuntan publik wajib menjaga kerahasiaan objek
pemeriksaan yang didapat, walaupun dalam melaksanakan tanggung jawab
profesionalnya, auditor mungkin menghadapi tekanan dari pihak lainnya yang ingin
mengetahui informasi tersebut. Oleh karena itu auditor tidak boleh menggunakan
informasi yang diperoleh untuk kepentingan pribadi diluar kepentingan organisasi.
Dengan menjaga kerahasiaan maka akuntan dapat bekerja secara profesional sehingga
akan mempengaruhi kualitas jasa mereka.

Menurut Baotham (2007) profesionalisme mengacu pada kemampuan dan perilaku
profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai pengerahuan, pengalaman,
kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan
memungkinkan perilaku profesional akuntan untuk mencakup faktor-faktor tambahan
seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk memastikan
kepercayaan publik. Sehingga profesionalisme menjadi syarat utama dan mempunyai
pengaruh besar terhadap akuntan berperilaku etis.

IAl (2007) telah menetapkan salah satu prinsip kode etik yaitu mengenai standar

teknis. Standar Teknis adalah suatu aturan atau persayaratan formal yang telah



disepakati bersama agar tercipta keserasian disegala aspek bagi setiap orang dan juga
industri. Dalam hal ini, seorang akuntan harus memberikan jasanya sesuai dengan
standar teknis yang telah ditetapkan oleh 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia). Sehingga
kepatuhan pada standar teknis akan mempengaruhi sikap etis akuntan dalam
memberikan jasanya kepada masyarakat.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dalam penelitian ini akan dicari indikator
Prinsip Kode Etik mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap perilaku etis

akuntan.

METODE PENELITIAN
Data Penelitian Dan Sumbernya

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
melakukan pengujian hipotesis. Sumber data penelitian ini menggunakan data primer,
yaitu dengan membagikan kusioner secara langsung kepada responden yang akan
diteliti. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuntan yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Kota Malang dengan populasi semua
auditor yang bekerja pada KAP-KAP di Kota Malang. Dengan demikian mereka yang
akan dilibatkan sebagai responden penelitian ini adalah semua auditor, mulai jabatan

junior staf, senior staf, supervisor manager, hingga partner audit.



ANALISIS DATA
Analisis dilakukan dengan mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model) menggunakan software SmartPLS 3.2.3. Evaluasi
model pengukuran dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas model yang
dibahas dalam penelitian ini. Pengujian dalam PLS dibagi menjadi dua tahap:
1. Pengujian model pengukuran (outer model)
Pengujian model pengukuran dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas
(Hartono & Abdillah, 2014:57). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan

bahwa instrumen penelitian valid dan reliable. Berikut parameter uji validitas

dalam PLS:
Kriteria Uji Validitas
Uji Validitas | Parameter Kriteria
Konvergen Faktor Loading Lebih dari 0,7
Diskriminan | Average Variance Extracted (AVE) Lebih dari 0,5

Sumber: Hartono dan Abdillah (2014)

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur akurasi, konsistensi,
dan ketepatan suatu alat ukur (Hartono & Abdillah, 2014:61). Dalam PLS,
reliabilitas dapat diukur menggunakan dua metode, yakni Cronbach’s alpha dan
composite reliability (Hartono & Abdillah, 2014:62). Nilai keduanya harus
lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al. dalam

Hartono & Abdillah, 2014:62).



2. Pengujian model struktural (inner model)

Pengujian model struktural digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas
antar variabel laten atau konstruk (Hartono & Abdillah, 2014:57). Pengujian
model struktural dilakukan menggunakan R2 untuk konstruk dependen dan
koefisien jalur (path) atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar
konstruk. Nilai t-statistic menunjukkan tingkat signifikasi dalam pengujian
hipotesis, untuk tingkat keyakinan 95% (alpha 5%) maka nilai t-statistic untuk
hipotesis satu ekor (one-tailed) adalah lebih dari atau sama dengan 1,64 (> 1,64)
(Hartono & Abdillah, 2014: 87).

Analisa besar pengaruh digunakan untuk menguji besar pengaruh suatu variable
terhadap variable lainnya. Menurut Hartono & Abdilah (2014) untuk menganalisa
besar pengaruh suatu variabel terhadap variable lain adalah dengan mengalikan path
coefficient variable dengan latent variable. Untuk menguji besar pengaruh 8 (delapan)
prinsip kode etik akuntan, yakni; tanggung jawab, integritas, obyektifitas, kerahasiaan,
kepentingan publik, kompetensi, perilaku professional dan standar teknis terhadap
perilaku etis, maka pada penelitian ini kedelapan prinsip kode etik tersebut diurai
menjadi variabel-variabel independen. Pengujian dilakukan dengan menghitung nilai
path coefficient x latent variable x (100%) dimana besar hasil nilai yang didapatkan
dari perhitugan setiap variabel akan menunjukkan besar persentase pengaruh masing-

masing variabel terhadap perilaku etis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Konvergen

Kriteria Uji Validitas Konvergen dilihat dari nilai faktor loading yang harus
bernilai di atas 0,7. Dalam tabel berikut tersaji nilai faktor loading da nada yang
memiliki nilai di bawah 0,7. Namun, menurut Hartono & Abdillah (2014:80) sebaiknya
peneliti tidak menghapus indikator dengan nilai loading di antara 0,5-0,7 selama nilai

AVE indikator tersebut di atas 0,5. Nilai AVE tercantum dalam Tabel 4.5 juga

menentukan validitas diskriminan.

Faktor Loading

Pemahaman Kode | Perilaku
Etik Etis
PKE1 0.823
PKE2 0.877
PKE3 0.817
PKE4 0.854
PKES5 0.787
PKEG6 0.734
PKE7 0.747
PKES 0.727
PKE9 0.898
PKE10 0.615
PKE12 0.795
PKE13 0.803
PKE14 0.572
PKE15 0.753
PKE16 0.785
PKE17 0.531
PKE18 0.513
PKE19 0.685
PKE20 0.876
PKE21 0.739




PKE22 0.790

PKE23 0.709

PKE24 0.787

PKE25 0.711
PE1 0.779
PE?2 0.842
PE3 0.749
PE4 0.568
PES 0.790
PEG6 0.692
PE7 0.652
PES8 0.852

Sumber: Output SmartPLS 3.2.3
Keterangan: PKE — Pemahaman Kode Etik, PE — Perilaku Etis

Uji Validitas Diskriminan

Kriteria uji validitas diskriminan dilihat melalui nilai AVE yang lebih besar dari

0,5 (Hartono & Abdillah, 2014:81). Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai AVE masing-

masing variabel lebih besar dari 0,5.

Tabel 4.5

Average Variance Extracted

Average Variance Extracted
(AVE)
Pemahaman Kode Etik 0.568
Perilaku Etis 0.557

Sumber : Output SmartPLS 3.2.3

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria uji validitas konvergen

dan uji validitas diskriminan telah terpenuhi.




Uji Reliabilitas

Kriteria uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha dan composite
reliability. Nilai dari keduanya harus di atas 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat
diterima (Hair et al. 2006 dalam Hartono & Abdillah, 2014: 62). Tabel di bawah ini
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability untuk masing-masing
variabel lebih besar dari 0,7 sehingga kriteria untuk uji reliabilitas telah terpenuhi.
Berdasarkan hasil tersebut, kriteria untuk evaluasi model pengukuran secara
keseluruhan telah terpenuhi dan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini valid dan reliabel.

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Composite Cronbach's

Relability Alpha
Pemahaman Kode Etik 0.969 0.966
Perilaku Etis 0.908 0.883

Sumber: Output Smart PLS 3.2.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Pemahaman Kode Etik Terhadap Perilaku Etis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka dilakukan evaluasi model struktural
(inner model). Kriteria pengujian hipotesis dilihat dari nilai t-statistik. Pengujian
dilakukan dengan metode bootstrapping yang tersedia dalam SmartPLS dengan fungsi
penggandaan sebanyak 500 kali dengan pengaturan tanpa pengubahan (no sign
change). Tabel di bawah ini menunjukkan adanya pengaruh positif 0,941 dengan nilai

t sebesar 44,161 (>1,64). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis diterima.



Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Original | Sample | Standard T P
Sample | Mean | Deviation | Statistics | Values
Pemahaman Kode
Etik -> Perilaku Etis 0.941 0.943 0.020 46.161 0.000

Kriteria pengujian hipotesis dilihat dari hasil path coefficient x latent variable x

tanggung jawab

Terhadap Perilaku Etis

Tabel 4.8
Path Coefficients
Path
Coefficients
Integritas 0.015
Kepentingan Publik 0.034
Kerahasiaan -0.024
Ko_mpeten5| & Kehati- 0.33
hatian
Obyektifitas 0.249
Perilaku Etis -

Komponen Prinsip Kode Etik Mana Yang Memiliki Pengaruh Terbesar

(100%) untuk mengetahui besar persentase pengaruh setiap variable terhadap perilaku
etis (Hartono & Abdillah, 2014: 87). Pada tabel 4.8 dan 4.9 menunjukkan nilai path
coefficient dan latent variable integritas, kepentingan publik, kerahasiaan, kompetensi

& kehati-hatian, obyektifitas, perilaku etis, perilaku professional, standar teknis dan




Perilaku Profesional

0.369

Standar Teknis -0.004
Tanggung Jawab 0.047
Tabel 4.9
Latent Variable
Integritas 1.000
Kepentingan Publik 0.582 1.000
Kerahasiaan 0.355 0.517 1.000
Kompetensi & Kehati-hatian 0.652 0.868 0.444 1.000
Obyektifitas 0.591 0.796 0.549 0.817 1.000
Perilaku Etis 0.655 0.886 0.512 0.914 0.882 1.000
Perilaku Profesional 0.661 0.857 0.558 0.858 0.827 0.921 1.000
Standar Teknis 0.665 0.889 0.447 0.832 0.858 0.865 0.847 1.000
Tanggung Jawab 0.540 0.824 0.552 0.826 0.825 0.861 0.857 0.836 1.000
Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Path Latent Path Coeflcc!ents
Coefficients Variable x Latent Variable
(100%)
Integritas 0.015 0.655 1%
Kepentingan Publik 0.034 0.886 3%
Kerahasiaan -0.024 0.512 -1%
Kompetensi & Kehati- 0
hatian 0.33 0.914 30%
Obyektifitas 0.249 0.882 22%
Perilaku Etis - -
Perilaku Profesional 0.369 0.921 34%
Standar Teknis -0.004 0.865 0%
Tanggung Jawab 0.047 0.861 4%




Tabel 4.10 di atas menunjukkan besar pengaruh masing-masing indikator prinsip
kode etik pada perilaku etis akuntan di Malang, yakni; integritas 1%, kepentingan
public 3%, kerhasiaan -1%, komptensi 30%, obyektifitas 22%, standar teknis 0% , dan
tanggung jawab 4%. Melalui hal tersebut, diketahui bahwa 3 (tiga) indikator prinsip
kode etik akuntan, yaitu; kompetensi, obyektivitas, dan perilaku professional adalah

variabel memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku etis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel independen yakni
pemahaman kode etik berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis
akuntan. Dengan memiliki pemahaman terhadap kode etik akuntan dan
mengaplikasikan atau menerapkannya dalam bekerja, seorang akuntan profesional
akan mempunyai kesadaran untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang ada. Semakin
paham seorang akuntan pada kode etik profesi yang berlaku maka semakin mereka
akan menjunjung tinggi etika tersebut dan menerapkannya pada profesi mereka. Hasil
pengujian juga menunjukkan terdapat tiga indikator prinsip kode etik akuntan yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku etis akuntan, yaitu; kompetensi
(30%), obyektivitas (22%), dan perilaku profesional (34%). Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa semakin seorang akuntan memiliki kompetensi, obyektivitas,
dan perilaku professional, maka akan semakin tinggi sikap atau perilaku etis akuntan
tersebut dalam memberikan jasanya kepada masyrakat. Sedangkan untuk tanggung

jawab, integritas, kepentingan publik, kerahasiaan, dan standar teknis tidak



berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis akuntan dalam hal ini terkait pada kasus
di Malang.

Untuk meningkatkan tingkat generalisabilitas, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan sampel size yang lebih besar, yaitu dengan jangkauan daerah dan
obyek penelitian yang lebih luas sehingga hasil penelitian lebih akurat. Pengambilan
obyek penelitian secara khusus dapat mengambil akuntan di perusahaan maupun dalam
pemerintahan. Peneliti juga dapat mengkombinasikan teknik pengambilan data dengan
menggunakan metode interview sehingga dari hasil komunikasi dua arah peneliti lebih
mendapatkan hasil yang lebih rinci terhadap subyek dalam menjawab keperluan

penelitian.
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